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ABSTRAK

Agnes Seravina Putri Marita, 21.75.6980. Ketakterceraian Perkawinan Katolik Dalam
Terang Kejadian 2:18-25 Dan Relevansinya Bagi Kehidupan Perkawinan Katolik Masa Kini.
Skripsi. Program Studi Filsafat, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2025.

Karya tulis ini bertujuan untuk, (1) menjelaskan tentang ajaran ketakterceraian perkawinan
dalam Gereja Katolik, (2) ingin menguraikan penjelasan atau eksegese atas teks Kej. 2:18-25 yang
berbicara tentang persatuan seorang laki-laki dan seorang perempuan, (3) memperlihatkan
relevansi ajaran ketakterceraian perkawinan Katolik yang dibaca dalam terang Kej. 2:18-25 bagi
kehidupan perkawinan dewasa ini.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan instrumen pengumpulan datanya
adalah studi pustaka. Dalam mengkaji teks Kej. 2:18-25, penulis menggunakan pendekatan
eksegetis yang berujung pada penarikan makna teologis dari teks tersebut. Kajian tentang
perkawinan Katolik juga menggunakan analisis doktrinal terhadap ajaran resmi Gereja Katolik.
Untuk itu, penulis mengkaji dokumen Gereja, hukum kanonik, dan katekismus, serta
membandingkan dengan realitas pastoral kehidupan pasangan suami istri.

Hasil penelitian dari skripsi ini menunjukkan bahwa teks Kejadian 2:18-25 menekankan
prinsip kesatuan (unitas) yang erat dan tak terceraikan (indisolubilitas) antara suami dan istri
sebagai rencana awal Allah untuk manusia. Ajaran Gereja Katolik memperkuat makna ini dengan
menegaskan bahwa perkawinan adalah sakramen yang melambangkan kesetiaan Kristus kepada
Gereja. Prinsip ketakterceraian ini menjadi tantangan sekaligus kekuatan bagi pasangan suami istri
yang hidup dalam dunia modern yang sering kali permisif terhadap perceraian. Oleh karena itu,
diperlukan dukungan pastoral, pendidikan iman, dan pendampingan berkelanjutan dari Gereja agar
pasangan suami istri dapat menghidupi panggilan mereka dengan setia.

Kata kunci: Ketakterceraian, Perkawinan Katolik, Kesatuan (unitas), indisollubilitas, Kej.
2:18-25.
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ABSTRACT

Agnes Seravina Putri Marita, 21.75.6980. The Indissolubility of Catholic Marriage in the
Light of Genesis 2:18-25 and Its Relevance for Contemporary Catholic Married. Thesis.
Philosophy Study Program, Institute of Philosophy and Creative Technology Ledalero, 2025.

This thesis aims to: (1) explain the doctrine of the indissolubility of marriage in the Catholic
Church, (2) provide an exegetical analysis of Genesis 2:18-25 which speaks about the union
between a man and a woman, and (3) demonstrate the relevance of the Catholic teaching on the
indissolubility of marriage, as interpreted in the light of Genesis 2:18-25, for the lives of married.

This research uses a qualitative method with data collected through library research. To
examine the text of Genesis 2:18-25, the author employs an exegetical approach leading to a
theological interpretation of the text. The study of Catholic marriage also uses doctrinal analysis
of the official teachings of the Catholic Church. For this purpose, the author examines Church
documents, canon law, and the Catechism, while also reflecting on the pastoral realities of married
life.

The results of this research show that Genesis 2:18—25 emphasizes the principle of unity
(unitas) and the indissoluble (indissolubilitas) bond between husband and wife as part of God's
original plan for humanity. The Catholic Church affirms this meaning by teaching that marriage is
a sacrament that symbolizes the fidelity of Christ to the Church. This principle of indissolubility
presents both a challenge and a source of strength for couples living in a modern world that is often
permissive toward divorce. Therefore, pastoral support, faith education, and ongoing
accompaniment from the Church are necessary so that married couples may live out their vocation
faithfully.

Keywords: Indissolubility, Catholic Marriage, Unity, Gen. 2:18-25.
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